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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL SOFT SKILL"HIGH ORDER THINKING
SKILL (HOTS)" PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR
DI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh
Dwi Budi Utami

Modul kesiapan kerja mahasiswa mengenai keterampilan soft skill “HOTS”
belum tersedia di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Lampung.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan modul berpikir tingkat tinggi
pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Lampung. Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada semester 6-8, dengan metode
pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian yang
digunakan yaitu model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
kuesioner. Modul berpikir tingkat tinggi ini dinyatakan valid berdasarkan
penilaian dari rata-rata keseluruhan nilai ahli materi dengan V=0,76 ; v > 0,67.
Dinyatakan valid berdasarkan penilaian dari rata-rata keseluruhan nilai ahli media
dengan V=0,89 ; v > 0,83. Dan modul dinyatakan praktis dengan presentase
sebesar 81,9%, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul soft skill “HOTS" dapat
digunakan oleh mahasiswa dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Kata Kunci : modul, keterampilan berpikir tingkat tinggi, kesiapan Kerja



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF "HIGH ORDER THINKING SKILL (HOTS)" SOFT
SKILL MODULE FOR FINAL- YEAR STUDENTS AT THE FACULTY OF
TEACHER TRAINING AND EDUCATION UNIVERSITY OF LAMPUNG

By
Dwi Budi Utami

Student work readiness modules regarding soft skill “HOTS” are not yet
available at the Faculty of Teacher Training and Education, University of
Lampung. This research aims to develop higher order thinking modules for final-
year students at the Faculty of Teacher Training and Education, University of
Lampung. The subjects in this study were the Faculty of Teacher Training and
Education final-year students in semesters 6-8, taking the issue using a purposive
sampling technique. The research method used namely the ADDIE development
model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The data
collection techniques used were interviews, distributing questionnaires, and
module validation. This higher order thinking module is declared accurate based
on assessing the overall average score of material experts with V=0.76; v > 0.67.
Declared accurate based on evaluating the overall average value of media experts
with V = 0.89 ; v > 0.83. and the module is displayed as practical with a
percentage of 81,9%, so it can be concluded that the HOTS soft skill module can
be used to improve higher-order thinking skills.

Keywords : module, high order thinking skills, work Readiness
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Tantangan diera globalisasi menuntut individu memiliki keahlian untuk mampu
bersaing. Kemampuan dapat dijadikan sebagai peningkatan kualitas setiap diri
individu, kualitas diri yang dibekali dengan skill dapat menunjukkan diri siap
untuk bekerja di masa mendatang. Pendidikan berpengaruh dalam membangun
generasi yang lebih baik, yang artinya pendidikan merupakan langkah utama
dalam melahirkan generasi dengan berbagai keunggulan dan kelebihan. Melalui
pendidikan, maka potensi — potensi yang tidak mampu di perlihatkan oleh
individu, mampu di kembangkan dan di tunjukkan dengan adanya sebuah
pendidikan. Sehingga melalui pendidikan juga menuntun mahasiswa tingkat akhir
dalam memiliki kesiapan kerja yang ditunjukkan dengan menguasai keterampilan,
pemahaman dan pengetahuan untuk menentukan pekerjaan yang akan dipilih

setelah lulus dari perguruan tinggi.

Pada perguruan tinggi, mahasiswa di tuntut untuk dapat memiliki hard skill dan
soft skill guna memasuki dunia kerja setelah selesai menempuh pendidikan.
Keterampilan — keterampilan dasar tersebut tidak hanya mampu di dapat melalui
pengajaran didalam pendidikan formal seperti penyediaan mata kuliah untuk
pengembangkan skill mahasiswa. Akan tetapi keterampilan tersebut bisa di kuasai

melalui organisasi atau kegiatan di luar jam kuliah.

Soft skill merupakan keterampilan atau keahlian yang individu miliki berdasarkan
kepribadian dari individu tersebut. Soft skill juga dapat dikembangkan dan di asah
melalui kegiatan — kegiatan positif di sekeliling individu. Tujuan dari pentingnya
penguasaan soft skill bagi mahasiswa adalah sebagai bekal dalam memasuki dunia
kerja. Ketika mahasiswa mampu menguasi soft skill nya, maka di anggap siap

dalam menghadapi dunia kerja, hal ini sejalan dengan pendapat menurut Hurlock



1978 (dalam Fandi Rosi, 2021) menyatakan bahwa memiliki keterampilan kerja

yang baik diperlukan bagi seorang mahasiswa untuk berkembang di lingkungan

kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lippman (dalam Amalee, 2016) dibawah
lembaga Child Trends USA menunjukkan ada 5 (lima) keterampilan kesiapan
kerja yang dibutuhkan oleh seorang pekerja agar berhasil dalam kehidupan kerja.
Keterampilan kerja (soft skills) terbagi menjadi 2, yaitu intrapersonal skill
merupakan keterampilan untuk memahami dan mengenali diri sendiri,
keterampilan yang tergolong ke dalam intrapesonal skill yaitu konsep diri positif
(positive self concept) dan kontrol diri (self control). Interpersonal skill
merupakan keterampilan yang di pengaruhi atau berhubungan dengan orang lain/
lingkungan luar individu, keterampilan yang tergolong masuk interpersonal skill
antara lain keterampilan bersosial (social skill) dan keterampilan berkomunikasi
(communication skill), sedangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (High

Order Thingking Skill) tergolong kedua-dua nya.

Penelitian Mardiawati (2017) dengan judul Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Terintegrasi Soft Skill Pada Mata Pelajaran Pemrograman Web di
SMK, menunjukkan bahwa berdasarkan hasil kajian pustaka yang mereka
lakukan, terdapat 19 skill dan 16 di antaranya adalah soft skill yang dibutuhkan
dalam memasuki dunia kerja. Dalam data yang pernah dilakukan Mitsubishi
Research Institute (dalam Endrotomo, 2010) yang membuktikan bahwa terdapat
beberapa faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan dalam bekerja, antara
lain 10% dari faktor financial, 20% dari keahlian dibidangnya, 30% dari
networking, dan 40% dari soft skill. sejalan dengan Goleman (dalam Lie dan
Darmasetiawa, 2017) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan kesuksesan
seseorang berasal dari 20% kecerdasan intelektual dan 80% faktor pendukung
lainnya termasuk kecerdasan emosional. Berdasarkan penelitian NACE (National
Association of Colleges and Employers), 2002 ditemukan bahwa umumnya
pengguna tenaga kerja dalam hal ini perusahaan membutuhkan keahlian kerja soft
skills sebesar 80% dan 20% sisanya merupakan hard skill.



Dalam Chaplin, terjemahan Kartono mengemukakan “kesiapan adalah tingkat
perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang nenggantungkan bagi
menerapkan sesuatu” (dalam Rosi, 2021). Usia perkembangan kematangan karier
menurut Super (dalam Violina, 2017) ada pada rentan usia 18-24 tahun yaitu usia
mahasiswa perguruan tinggi. Pada usia tersebut, individu berada ditahap
eksplorasi  karier dengan mengumpulkan informasi, mengembangkan
keterampilan dan menambah pengetahuan. Pada usia tersebut, individu dituntut
mampu mengambil keputusan untuk kariernya, salah satunya dengan memilih
jurusan dalam perguruan tinggi. Di dalam perguruan tinggi inilah kematangan
karier mahasiswa akan dibentuk dan mampu memiliki kesiapan kerja. Sehingga
apabila mahasiswa belum mampu menerapkan keterampilan yang dibutuhkan,
maka nanti nya mahasiswa tersebut tidak dapat bersaing secara global dengan

berbagai tuntutan yang ada ke depannya.

Di dalam penelitian ini, peneliti membahas lebih luas mengenai kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill (HOTS). HOTS yang dapat
diartikan kemampuan berpikir tingkat tinggi ini merupakan syarat keterampilan
yang harus di miliki sebelum mahasiswa memasuki dunia kerja. HOTS terdiri dari
mampu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan (Anderson dan Krathwohl, 2001). Di dalam dunia kerja,
keterampilan berpikir tingkat tinggi diperlukan karena di butuhkan pengembangan
nalar dalam memecahkan permasalahan sebelum mengambil suatu keputusan.
Selain itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak hanya sekedar mengingat
tetapi juga dapat menciptakan hal baru yang lebih kreatif dan inovatif dan itu
merupakan tantangan yang ada di dalam HOTS.

High Order Thingking Skills merupakan kemampuan untuk menghubungkan,
memanipulasi, dan mengubah pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki
secara kritis dan kreatif dalam menentukan keputusan untuk menyelesaikan
masalah pada situasi baru (Dinni, 2018). Tentunya mahasiswa tingkat akhir sudah
memiliki bekal selama ada di dalam masa perkuliahan, dalam hal ini bekal dan



ilmu yang di dapatkkan mahasiswa tingkat akhir pada jurusan FKIP Universitas

Lampung merupakan ilmu dan kesiapan karier sebagai guru atau pendidik.

Hasil penelitian Riyanita, Yusmansyah, & Widiastuti (2018) mengenai soft skill
yang dimiliki mahasiswa dalam kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir pada
jurusan IPS FKIP Universitas Lampung dalam kategori High Order Thinking Skill
paling rendah memiliki tingkat presentase 9,4 % , sedang 78,1% , dan tinggi
12,5%. Sedangkan hasil penelitian Safitri, Mayasari, & Widiastuti (2018) yang
dilakukan pada jurusan seni tari FKIP Universitas Lampung terdapat presentase
rendah 0%, sedang 37%, dan tinggi 63% . Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat di simpulkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi pada mahasiswa
tingkat akhir pada FKIP Universitas Lampung tergolong sedang. Menurut
Galloway et,al (2017) menyatakan bahwa setidaknya perlu penelitian lebih lanjut
terhadap 3 (tiga) sektor soft skill yaitu konsep diri positif, kontrol diri dan berpikir
tingkat tinggi. Sebagaimana yang tertera pada Galloway et,al (2017) bahwa soft
skill yang paling mendukung dalam keberhasilan tenaga kerja, pencegahan
kekerasan dan kesehatan seksual dan reproduksi yaitu konsep diri positif, kontrol

diri, dan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah
pengangguran yang ada di Indonesia pada saat terhitung bulan agustus 2022
tercatat sebanyak 8,43 juta atau sekitar 5,83% dari total penduduk usia produktif
dan terdapat 673 ribu pengangguran dari lulusan Universitas. Salah satu
penyebabnya adalah dampak dari pandemi Covid-19, namun seharusnya tidak
menutup kemungkinan dapat di atasi apabila memiliki penguasaan terhadap
berbagai keterampilan yang mampu digunakan bekerja di bidang dan keahlian
apapun. Dari uraian tersebut, dapat dilihat bahwa pentingnya penguasaan High
Order Thinking Skill atau berpikir tingkat tinggi guna memecahkan sesuatu

permasalahan salah satunya dalam mencari atau menciptkan pekerjaan baru.

Dalam meningkatkan skill atau keterampilan, di perlukannya sebuah media belajar

atau media pelatihan yang dapat menunjang kemajuan dari skill berpikir tingkat



tinggi yang belum optimal dimana dalam hal itu menjadi permasalahahan dalam
bidang bimbingan karier yang dapat ditangani dengan layanan responsif, layanan
individual, atau dapat juga layanan dasar. Sehingga menurut (Widarto, 2015)
bahwa mahasiswa membutuhkan bimbingan karier, khususnya dalam bantuan
mengenai informasi tentang jenis pendidikan lanjut yang tepat, pemahaman
kekuatan dan potensi untuk memasuki dunia kerja, dan bimbingan untuk
mengembangkan sikap dan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja. Modul
merupakan bahan belajar yang dapat dipelajari secara mandiri tanpa campur
tangan pengajar, yang bertujuan membimbing mahasiswa dalam mempersiapkan
kariernya setelah lulus. Dengan berbagai kelebihan yang di miliki modul mampu

di jadikan sebagai sarana pelatihan untuk meningkatkan skill mahasiswa.

Untuk itu, perlu nya pengembangan modul untuk meningkatkan keterampilan
High Order Thinking Skill pada mahasiswa tingkat akhir FKIP Universitas
Lampung. Oleh karena itu peneliti tertarik, untuk mengembangkan modul
kesiapan kerja sebagai media pelatihan untuk mahasiswa tingkat akhir guna
mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. Pengembangan modul ini
menggunakan metode pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Modul Soft Skill “High Order
Thinking Skill (HOTS)’ Pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Lampung” untuk mengembangkan suatu strategi

dalam bentuk modul yang dapat meningkatkan soft skill mahasiswa.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, dapat di identifikasikan

masalah sebagai berikut.

a. Tidak tersedia nya modul pengembangan soft skill “ High Order Thinking
Skill” yang komunikatif bagi mahasiswa akhir di FKIP UNILA

b. Terdapat mahasiswa tingkat akhir yang memiliki penguasaan keterampilan

“HOTS” di FKIP yang masih tergolong kategori rendah



c. Terdapat mahasiswa tingkat akhir yang kurang memiliki kesadaran diri akan
pentingnya penguasaan Soft Skill “High Order Thinking Skill” guna
meningkatkan sikap profesionalisme dan kesiapan bersaing dalam dunia kerja
di era globalisasi.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, dengan tujuan agar penelitian
lebih terstruktur dan masalah utama yang terfokus untuk di bahas sehingga
memperoleh hasil yang lebih maksimal. Untuk produk yang ingin dikembangkan,
dalam penelitian ini lebih memfokuskan kepada pengembangan modul Soft Skill
“High Order Thinking Skill” dengan model pengembangan ADDIE yang hanya
sampai dibatas pengembangan saja, belum sampai kepada tahap implementasi
atau uji coba modul. Dengan batasan isi yaitu terfokus pada soft skill “High Order
Thinking Skill”. Sehingga dapat dihasilkan sebuah produk yaitu modul
pengembangan yang terfokus pada Soft Skill” High Order Thinking Skill
(HOTS)”.

1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana rancangan modul untuk pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada mahasiswa tingkat akhir di FKIP UNILA?

2. Bagaimana kualitas rancangan pengembangan modul untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada mahasiswa tingkat akhir di FKIP
UNILA?

1.5  Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, dapat di rumuskan

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk menggambarkan bagaimana modul untuk pengembangan kemampuan
bepikir tingkat tinggi pada mahasiswa tingkat akhir di FKIP UNILA



2. Untuk menggambarkan bagaimana kualitas rancangan pengembangan modul
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada mahasiswa
tingkat akhir di FKIP UNILA.

1.6 Manfaat Hasil Pengembangan

Secara umum manfaat dari penelitian pengembangan ini diharapkan dapat
menciptkan produk berupa modul, yang menjadi sarana untuk pengembangan Soft
Skill bagi mahasiswa tingkat akhir terutama dalam keterampilan berpikir tingkat

tinggi. Secara khusus penelitian ini ditujukan untuk dapat bermanfaat bagi,

a. Bagi Mahasiswa
Penggunaan modul yang telah dikembangkan oleh peneliti mengenai Soft
Skill “High Order Thinking Skill”, di harapkan dapat memotivasi mahasiswa
tingkat akhir dalam mengembangan soft skill mereka terutama dalam berpikir
tingkat tinggi. Serta dapat dijadikan sebagai panduan bagi calon guru dalam

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara mandiri.

b. Bagi Program Studi
Melalui program studi, modul dapat dijadikan sebagai panduan untuk
membantu mahasiswa di setiap program studi dalam meningkatkan Soft Skill
“High Order Thinking Skill”.

c. Bagi Fakultas KIP
Melalui UPKT, dapat di jadikan sebagai pedoman untuk membantu

mahasiswa meningkatkan soft skill “High Order Thinking Skill”.

1.7  Spesifikasi Produk Yang Di Harapkan

Spesifikasi merupakan rincian yang detail mengenai suatu produk yang akan
dihasilkan. Dan dalam penelitian pengembangan ini, produk yang akan dihasilkan
berupa modul pengembangan Soft Skill “High Order Thinking Skill pada
mahasiswa akhir di FKIP UNILA . Berikut rincian secara khusus mengenai

produk yang akan di hasilkan.



1. Modul merupakan media yang digunakan untuk meningkatkan Soft Skill "High
Order Thinking Skill". Modul yang dihasilkan berbentuk buku modul yang
berisi gambar dan isi tentang Soft Skill “High Order Thinking Skill .

2. Modul merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk belajar

secara mandiri maupun kelompok.

1.8 Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang telah diuraikan
di atas, berikut akan dijelaskan mengenai kerangka penelitian yang mendukung
pengembangan modul Soft Skill “High Order Thinking Skill”. Kerangka berpikir
merupakan model konseptual yang disusun secara sistematis antara hubungan

teori dan faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu masalah yang penting.

Dengan kondisi kehidupan fase mendatang sangat menuntut tingkat kecermatan
individu dalam melihat peluang serta solusi dalam sebuah tantangan dan
hambatan dengan terus berinovasi tentunya didalam dunia kerja sekalipun
(Widiatmoko, 2022) . Sedangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi High Order
Thinking Skills memegang peranan terhap perkembangan individu karena dalam
perjalan hidup manusia tidak akan pernah lepas dari ujian dan permasalahan
sedangkan proses menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan setiap
individu akan melibatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah kreatif,

empati dan proaktif yang seluruhnya ada di dalam HOTS (Sani, 2019).

Dalam kerangka berpikir dibawah ini di lakukan sebuah perbandingan antara
kondisi yang ada saat ini dengan kondisi yang seharusnya atau ideal yang telah di
temukan pada mahasiswa tingkat akhir di FKIP Universitas Lampung. serta
bagaiamana solusi yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut yaitu dengan
dilakukannya penelitian pengembangan modul Soft Skill “ High Order Thinking
Skill (HOTS)”. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada
bagan berikut :



Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Kondisi da: ..
ondistyang ada Kondisi yang seharusnya:

a. Tidak tersedia nya modul pengembangan soft skill «

. o . . . 1. Tersedia media ajar berupa modul
High Order Thinking Skill” yang komunikatif bagi

mahasiswa akhir di FKIP UNILA mengenai berbagai pengembangan skill
b. Terdapat mahasiswa tingkat akhir yang memiliki untuk mahasiswa
penguasaan keterampilan “HOTS” di FKIP yang 2. Mahasiswa tingkat akhir sudah menguasai
masih tergolong kategori rendah HOTS
c. Terdapat mahasiswa tingkat akhir yang kurang 3. Mahasiswa tingkat akhir seharusnya sudah

memiliki  kesadaran diri akan pentingnya
penguasaan Soft Skill “High Order Thinking Skill”

siap masuk dunia kerja dengan bekal dari

berbagai skill — skill yang ada
guna meningkatkan sikap profesionalisme dan

kesiapan bersaing dalam dunia kerja di era

globalisasi.

Solusi :

Permasalahan tersebut mampu diatasi melalui adanya pengembangan modul sesuai dengan kebutuhan
di atas, dengan tujuan membantu mahasiswa tingkat akhir untuk siap dalam memasuki dunia kerja.
Media ajar yang di kembangkan dalam penelitian ini adalah :

PENGEMBANGAN MODUL SOFT SKILL "HIGH ORDER THINKING SKILL (HOTS)" PADA
MAHASISWA TINGKAT AKHIR DI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Hasil yang diharapkan :

1. Dapat menghasilkan produk berupa pengembangan modul Soft Skill “HOTS”
sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa tingkat akhir FKIP UNILA yang
sesuai dengan kebutuhan dan berkualitas baik.

2. Modul dapat dijadikan bahan belajar mahasiswa untuk meningkatkan soft skill
terutama di bidang “HOTS”




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengembangan Modul

2.1.1 Pengertian Pengembangan

Gay (dalam Sutarti, 2017) mengartikan penelitian pengembangan sebagai bentuk
usaha dalam mengembangkan sebuah produk untuk dunia pendidikan menjadi
lebih optimal. Sejalan dengan pendapat menurut Sugiyono bahwa penelitian
pengembangan dilakukan untuk melihat serta menguji keefektifan dari sebuah

produk yang telah dihasilkan.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan memiliki tujuan untuk mengembangkan suatu produk yang sudah
ada menjadi lebih kreatif , inovatif serta optimal sesuai sasaran bidang yang

dituju.

2.1.2 Pengertian Modul
Menurut Nurdyansyah (2018) modul merupakan buku yang dituliskan dengan

tujuan memudahkan siswa belajar secara mandiri tanpa campur tangan guru,
sehingga modul perlu berisi mengenai komponenen dasar dalam bahan ajar.
Sedangkan menurut Hamdani (2011) modul merupakan sarana dalam
pembelajaran berbentuk tertulis yang disusun secara sistematis dan memuat isi
pelajaran, metode, tujuan dari pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar,
merupakan petunjuk kegiatan kegiatan belajar mandiri (self introductional) yang
memberikan kesempatan kepada pelajar dalam belajar secara mandiri dan
mengerjakan soal yang telah disediakan di dalam modul.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat di simpulkan bahwa modul merupakan bahan
ajar yang berbentuk buku cetak yang berisikan materi sesuai tema baik pelajaran

maupun mengenai ilmu terapan lainnya. Modul bertujuan membantu mahasiswa
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dalam mempelajari sesuatu yang baru secara mandiri tanpa campur tangan pihak
lain, sehingga belajar lebih mandiri dan dapat mengasah cara berpikir individu

saat mengerjakan soal yang telah di sediakan.

2.1.3 Pengembangan Modul

Menurut Mulyatiningsih (2016) menyatakan bahwa dalam pengembangan bahan
ajar (buku atau modul), yang dimaksud dengan pengembangan modul ialah
kegiatan yang dilakukan dengan menguiji isi dan keterbacaan modul atau buku
siswa. Karena hasil tes digunakan untuk mengetahui kualitas modul tersebut dapat

memenuhi kebutuhan pengguna.

Berikut cara pengembangan modul, yang dikemukakan oleh Gaffar 1989 (dalam

Nurdyansyah, 2018) :

a. Adaptasi Modul
Adaptasi merupakan bahan ajar yang dikembangkan atas dasar buku yang ada
di pasaran atau yang sudah ada. Sebelum pembelajaran berlangsung, pendidik
mengidentifikasi buku-buku yang ada (di toko buku atau perpustakaan) yang
isinya relevan dengan materi yang akan diajarkan. Pengembangan panduan
belajar bersifat melengkapi buku tersebut dengan semacam petunjuk

mempelajarinya.

b. Kompilasi Modul
Kompilasi merupakan bahan ajar yang dikembangkan atas dasar buku-buku
yang ada di pasaran, artikel jurnal ilmiah dan modul yang sudah ada
sebelumnya. Kompilasi di lakukan pendidik dengan menggunakan garis-garis
besar program pembelajaran/pelatinan (GBPP) atau silabus yang disusun

sebelumnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa untuk melihat kualitas
modul dapat di gunakan yaitu dengan menguji isi dan keterbacaan dari modul
yang di kembangkan tersebut. Dan dalam penelitian ini dilakukan adaptasi
modul yang bereferensi dari modul program kesiapan kerja siswa SMK dari
Amalee (2016).
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2.2 Kesiapan Kerja (Employalibility Skill)

2.2.1 Tugas Perkembangan Dewasa Awal

Setiap individu akan mengalami tugas perkembangan disetiap tahapan usia, mulai
dari balita hingga dewasa akhir. Untuk melihat bagaimana kehidupan individu
dimasa yang mendatang, dapat dinilai berdasarkan masa tugas perkembangannya,
terutama pada tugas perkembangan dewasa awal yakni diusia 18-25 tahun atau
pada usia seorang mahasiswa. Oleh karena itu menurut Hurlock (1996) orang
dewasa adalah individu yang telah mampu menyelesaikan pertumbuhannya dan
siap menerima kedudukannya didalam masyarakat bersama orang dewasa lainnya.
Sedangkan menurut Putri (2019) dewasa awal adalah masa dimana individu siap
berperan dan bertanggung jawab serta menerima kedudukan dalam masyarakat,
masa untuk bekerja, terlibat dalam hubungan sosial masyarakat dan menjalin

hubungan dengan lawan jenis.

Selama tahap dewasa awal inilah individu sudah semestinya memikirkan rencana
masa depan yang berhubungan dengan karir dan pekerjaan apa yang akan akan
dipilih setelah lulus dari perguruan tinggi yang disebut kematangan karir. Hurlock
1978 (dalam Rosi, 2021) menyatakan bahwa memiliki keterampilan kerja yang
baik diperlukan bagi seorang mahasiswa untuk berkembang di lingkungan kerja.

Berdasarkan penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa masa dewasa awal
ada pada usia mahasiswa. Pada usia tersebut individu harus mampu bertanggung

jawab, memikirkan rencana karir dan kesiapan diri untuk bekerja.

2.2.2 Pengertian Kesiapan Kerja
Menghadapi persaingan kerja di era globalisasi merupakan sutau tantangan yang

perlu di lewati bagi setiap mahasiswa tingkat akhir. Dalam menghadapi hal
tersebut, dibutuhkan kesiapan kerja bagi mahasiswa yang siap untuk melanjutkan
karier. Menurut Slameto 2010 (dalam Gustia & Susanti, 2018) mengartikan
bahwa kesiapan kerja sebagai suatu kondisi dimana individu siap dan mampu
merespon segala situasi dalam berbagai macam cara. Sedangkan menurut
Sugihartono 2000 (dalam Erfelina & Ediati, 2017) mengartikan bahwa kesiapan

kerja sebagai kondisi dimana individu menunjukkan adanya keselarasan antara
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kematangan mental, kematangan fisik serta pengalaman yang dimiliki. Sehingga
adanya keselarasan juga antara tingkah laku individu terhadap pekerjaan yang di

jalani.

Membahas mengenai “kesiapan” satu pakar bidang bimbingan dan konseling
khususnya bimbingan karir dan perkembangan karir, mengemukakan bahwa
kesiapan individu dalam membuat keputusan karir yang tepat disebut dengan
“kematangan karir” Super (dalam Nurrillah, 2017). Kematangan karir tersebut
ditandai oleh enam hal, yaitu: (1) keterlibatan dalam aktivitas-aktivitas rencana
karir; (2) adanya keinginan untuk menggali dan mendapatkan informasi karir; (3)
memiliki pengetahuan tentang membuat keputusan yang memadai; (4) memiliki
pengetahuan tentang beberapa informasi pekerjaan dan dunia kerja; (5)
mendalami pekerjaan yang lebih disukai; dan (6) realistis dalam membuat

keputusan Karir.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa kesiapan Kkerja
merupakan kematang Karir individu yang mana terdapat keselarasan antara
perilaku, sikap, mental, pengetahuan dengan pekerjaan.

2.2.3 Aspek Kesiapan Kerja
Pool & Sewell 2007 (dalam Muspawi, 2020) menyatakan terdapat 4 aspek utama

dalam kesiapan kerja, sebagai berikut:

a) Keterampilan, suatu keahlian dalam melaksanakan beberapa tugas dari hasil
sebuah pelatihan & pengalaman yang telah didapatkan. Keterampilan yang
dimaksud merupakan keterampilan soft skill yang terdiri dari intrapersonal skill

dan interpersonal skill.

b) Ilmu pengetahuan, dalam hal ini ilmu didapatkan melalui sebuah pendidikan.
Oleh karena itu, pendidikan dijadikan sebagai upaya dasar individu mampu

memiliki ilmu sesuai dengan ahli dan bidangnya.
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¢) Pemahaman, suatu kemampuan individu dalam memahami sesuatu yang
dilihat dan diketahui. Melalui kemampuan pemahaman, individu mampu

melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaannya

d) Atribut kepribadian, berkaitan dengan kode etik/etika, rasa tanggung jawab
dalam bekerja serta sikap profesionalisme. Serta memiliki kemampuan dasar
dalam soft skill

Oleh karena itu, kesiapan kerja diharapkan mampu di miliki mahasiswa pada
tingkat akhir. Dengan tujuan yaitu pada saat lulus, mahasiswa mampu
mengembangkan dan meningkatkan ilmu yang sudah di dapatkan agar mampu

menghadapi persaingan yang ketat.

2.2.4 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari internal maupun
eksternal. Sesuai dengan penjelasan mengenai kesiapan kerja, faktor yang
mempengaruhi banyak terdapat dari individu itu sendiri seperti kemantangan

mental, kematangan fisik seseorang.

Pendapat menurut Winkel 2006 (dalam Muspawi, 2020) menyatakan bahwa

terdapat faktor — faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya kualitas

kesiapan kerja setiap individu antara lain :

a. Taraf Intelegensi, suatu tingkat kemampuan yang dimiliki individu dalam
memecahkan atau mengambil suatu keputusan

b. Bakat, merupakan keahlian atau potensi yang dimiliki individu dalam bidang
tertentu

c. Minat, suatu ketertarikan yang terdapat di dalam individu untuk melakukan
kegiatan atau aktivitas di bidang tertentu

d. Pengetahuan, merupakan wawasan yang dimiliki individu untuk
mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai sumber

e. Keadaan jasamani, dalam hal ini dapat dilihat melalui fisik yang terlihat.
Tinggi dan pendek ukuran badan dapat dijadikan sebagai faktor yang

mempengaruhi kesiapan kerja seseorang



15

f. Kepribadian, memiliki sifat ramah, jujur dan terbuka dapat di katakan sudah
memiliki kesiapan kerja

g. Nilai — nilai kehidupan, keputusan yang mampu di ambil individu
menunjukkan siap atau tidaknya dalam menghadapi suatu pekerjaan.

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja individu di atas, terdapat

beberapa faktor yang termasuk kedalam penguasaan berpikir tingkat tinggi seperti

taraf intelegensi, pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan yaitu berkaitan dengan

pengambilan keputusan dan memiliki wawasan yang luas guna mengumpulkan

informasi yang tersebar.

2.3 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)
2.3.1 Pengertian Soft Skill

Soft skill merupakan kemampuan tak terbatas yang dimiliki oleh individu sebagai
cara berbaur didalam masyrakat (Wati, 2020). Sebagaimana yang dijelaskan oleh
(Chamdani, 2017) bahwa soft skill bisa dijadikan acuan bagi seseorang dalam
mencapai potensi diri dan mampu menyatukan ilmu pengetahuan dalam

kehidupan secara optimal.

Berdasarkan pernyatan diatas, soft skill merupakan kemampuan atau keterampilan
diluar akademis yang dimiliki atau di latih oleh individu yang dapat berguna di
lingkungan masyarakat. Disamping itu, kemampuan ini juga di pandang penting
sebagai standar dalam memasuki dunia kerja. Kemampuan soft skill merupakan
keahlian individu yang berkaitan dengan lingkungan, bagaimana menanggapi
orang lain, Bagaimana mengambil keputusan. Untuk itu, selain hard skill,
kemampuan soft skill juga diperlukan dan di butuhkan dalam dunia kerja. Hal
tersebut didukung oleh (Fridayati, 2020) karena kemampuan ialah karakteristik

dari individu bagaimana dalam merespons keadaan lingkungan sekitar.

Di dalam penelitian ini, penulis akan lebih menekankan pada pembahasan soft
skill yaitu High Order Thinking Skill atau Berpikir tingkat tinggi. High Order
Thinking Skill (HOTS) merupakan tingkat berpikir dengan level lebih tinggi
(Imran, dkk, 2020). Berpikir tingkat tinggi atau dengan level yang lebih tinggi
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berkaitan dengan cara berpikir seorang mahasiswa, yang mana mahasiswa harus
memiliki cara berpikir yang kritis dalam menerima informasi yang tersebar,
memiliki cara berpikir yang kreatif dalam memecahkan suatu persoalan
menggunakan ilmu yang dimiliki, serta mampu mengambil keputusan dengan
tepat. Untuk memasuki dunia kerja, soft skill akan menjadi salah satu syarat
utama di pertimbangkannya calon pelamar tersebut. Terutama di era saat ini,
persaingan global dengan berbagai kecanggihan teknologi maka semakin di
butuhkannya pekerja yang memiliki daya saing dan kualitas yang baik.

2.3.2 Pengertian Keterampilan Intrapersonal dan Interpersonal
Gardner (dalam Suhartono, dkk, 2020) menjelaskan bahwa suatu keterampilan

yang berkaitan dengan kemampuan mengembangkan potensi diri individu
dibedakan menjadi dua, yaitu keterampilan intrapersonal dan keterampilan
interpersonal. Keterampilan intrapersonal suatu kemampuan memahami diri
sendiri dan bertindak adaptif berdasarkan pengetahuan tentang diri. Kemampuan
berefleksi dan keseimbangan diri, kesadaran diri tinggi, inisiatif dan berani adalah
bagian dari keterampilan intrapersonal. Dalam keterampilan intrapersonal,
menggali potensi diri sendiri seperti kognitif dan emosi yang ada didalam diri

individu.

Sedangkan keterampilan interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan
memiliki kepekaan terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak dan temperamen
dari orang lain. Kepekaan akan ekspresi wajah, suara dan gerak tubuh orang lain
(isyarat), dan kemampuan untuk menjalin relasi dan komunikasi dengan berbagai

orang lain merupakan bagian dari keterampilan interpersonal.

Keterampilan interpersonal merupakan keterampilan soft skill yang berasal dari
luar individu. Dalam hal ini, terdapat 3 bidang interpersonal skill yaitu,
keterampilan sosial, keterampilan komunikasi, dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Sebagaimana menurut Mc Graha & Fitzpatrick (2005) menyatakan bahwa
di dalam keterampilan interpersonal terdapat ciri-ciri yaitu adanya perilaku yang
membangun suatu hubungan seperti kontak sosial, dukungan emosional (empati)

dan bagaimana cara mengatasi suatu konflik dengan tepat. Oleh karena itu,
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individu yang memiliki interpersonal skill yang baik mampu memiliki hubungan

yang hangat dengan lingkungan sekitar dan sebaliknya.

2.3.3 Pengertian High Order Thinking Skill

King et,al (dalam Karimah, 2018) menyatakan bahwa keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada peserta didik dapat dikembangkan dengan memberikan
stimulus atau rangsangan berupa masalah yang tidak biasa dan tidak menentu,
sehingga peserta didik tersebut berhasil menjelaskan, memutuskan, menunjukkan,
dan mendapatkan penyelesaian masalah dalam konteks pengetahuan dan
pengalaman. Menurut Mubarok (2019) High Order Thinking Skill atau Berpikir
tingkat tinggi merupakan suatu pemikiran yang mengembangkan persoalan
tentang pengetahuan terkait dengan adanya ketidakjelasan terhadap informasi
yang beredar. Sedangkan menurut Saputra 2016 (dalam Dini, 2018) High Order
Thinking Skill merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam tingkat
kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode
kognitif seperti metode problem solving, taksonomi bloom, pengajaran, dan

penilaian lainnya.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan bepikir tingkat
tinggi atau HOTS merupakan suatu proses pemikiran/berpikir dengan kognitif
yang lebih tinggi yang dapat dikembangkan dengan adanya stimulus berupa
masalah dan mampu menyelesaikan menggunakan metode yang terdapat di
HOTS.

Tujuan HOTS menurut Saputra 2016 (dalam Dinni, 2018) yaitu dengan adanya
High Order Thinking Skill, dapat melihat bagaimana meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan
dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis
informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah dan menggunakan
pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang
kompleks.
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HOTS bisa menjadi salah satu bidang soft skill paling di cari, dengan mencakup
berbagai aspek yang di butuhkan dalam dunia kerja. Untuk itu, perlu nya
pengembangan modul soft skill “HOTS” bagi mahasiswa dalam mempersiapkan
diri untuk memasuki dunia kerja. Sebagaimana yang telah di jelaskan sebelumnya,
HOTS tidak hanya mengenai berpikir kritis, memiliki keahlian dalam sosial juga
ada di dalam nya. Dalam menggali informasi yang tersebar, individu yang
memiliki kemampuan ini biasanya akan melakukan pencarian sumber untuk

memastikan suatu informasi tersebut sudah benar.

Dalam (Pratiwi, Dewi, & Paramartha, 2019) menyatakan dalam penelitiannya,

yaitu.

“ The 21st century is characterized by the development in all aspects such as
education, science, and technology. Education in the 21st century must reflect
four skills, namely (1) Critical Thinking and Problem Solving; (2) Creativity
and Innovation; (3) Communication; and (4) Collaboration. These skills are
considered as Higher Order Thinking Skills (HOTS) .

Yang artinya, pada abad 21 ditandai dengan perkembangan dalam segala aspek
seperti pendidikan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Pendidikan di abad 21 harus

mencerminkan empat keterampilan, yaitu :

(1) Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah;
(2) Kreativitas dan Inovasi;
(3) Komunikasi; dan

(4) Kerjasama.

Keterampilan ini dianggap sebagai Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Dalam
hal ini, untuk menguasai High Order Thinking Skill berarti harus pula menguasai
4 aspek keterampilan diatas. Selain aspek keterampilan di atas, untuk dapat
dikatakan menguasai HOTS harus menguasi aspek lainnya. Sebagaimana yang
telah dibuat atau disusun oleh Benjamin S.Bloom (1956) yaitu yang dikenal

dengan Taksonomi Bloom terdiri dari menganalisis,mengevaluasi dan
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menciptakan. Namun seiring berjalannya waktu, aspek tersebut telah berkembang
lebih banyak lagi yang tujuannya agar dapat membedakan individu yang memiliki
LOTS (Low Order Thinking Skill) dan HOTS (High Order Thinking Skill). Yang
disempurnakan oleh (Anderson dan Krathwohl, 2001) yaitu.

C1l-Ingatan (Remembering)
C2-Pemahaman (Understanding)
C3-Menerapkan (Applaying)
C4-Analisis ( Analysing)
C5-Evaluasi ( Evaluating)
C6-Kreasi (Creating)

ouhswhE

Kreatif —> Berkreasi
Problem <« Level

SOlVing Kritis Mengevaluasi High

Menerapkan
Level
Memahami Low

Mengingat

Gambar 1 Taksonomi HOTS
(Sumber Sulianto,2018 yang telah dimodifikasi peneliti)

Di dalam Aspek Soft Skill, berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu bagian
yang ada di dalam intrapersonal skill dan interpersonal skill. Menurut Half (2017)
menyatakan bahwa interpersonal skill terdiri dari adanya empati dan problem

solving, yang mana sejalan dengan taksonomi bloom diatas.

Sedangkan menurut Amalee 2016 (dalam Save The Children), dikatakan bahwa
High order thinking skill termasuk kedalam intrapersonal skill dan interpersonal
skill. Yang mana berpikir kritis dan pemecahan masalah kreatif masuk kedalam
intrapersonal skill karena mempengaruhi kognitif individu. Sedangkan empati
dan proaktif masuk kedalam interpersonal skill karena mempengaruhi kehidupan

sosial individu. Aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Berpikir Kritis & Pemecahan Masalah Kreatif
Aspek tersebut termasuk dalam HOTS intrapersonal skill yaitu keterampilan
yang berasal dari dalam diri individu dan mempengaruhi kecerdasan
intelektual individu . Dalam berpikir kritis & pemecahan masalah kreatif

terdapat cara dalam menguasainya yaitu dengan rumus IDEAL dan TEPAR.

2. Empati & Proaktif
Aspek tersebut termasuk dalam HOTS interpersonal skill yaitu keterampilan
yang berasal dari diri sendiri dan mempengaruhi lingkungan sosial individu.
Empati & proaktif merupakan bentuk cara berpikir berupa kepekaan individu
terhadap lingkungan sekitar.

2.3.4 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi High Order Thinking Skill
Berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan yang mencerminkan kemampuan

intelegensi individu. Faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat berasal darimana saja. Salah satu nya
adalah faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu, dalam hal
ini mahasiswa biasanya tidak memiliki kemauan dalam meningkatkan cara
berpikir yang mereka miliki. Dan sebaliknya, mahasiswa memiliki keinginan
meningkatkan cara berpikir melalui melakukan studi kasus, menambah

pengalaman dan melakukan berbagai pemecahan masalah yang terdapat disekitar.

Disamping itu terdapat faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu
antara lain; Tidak tersedianya modul pelatihan untuk mahasiswa mengembangkan
dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Apabila mahasiswa tingkat akhir
diberikan sarana serta kewajiban menguasai Soft Skill “High Order Thinking
Skill” tentunya dapat mempengaruhi bagaimana cara berpikir dari setiap
mahasiswa terutama bagi yang tidak memiliki kesadaran diri akan pentingnya

mengembangan soft skill untuk menunjang kesiapan kerja setelah lulus.
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2.4  Penelitian Yang Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu suatu
penelitian yang berorientasi pada sebuah pengembangan suatu produk berupa

modul.

Menurut Mardiawati (2017) dalam skripsi yang berjudul Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Terintegrasi Soft Skill Pada Mata Pelajaran Pemrograman
Web di SMK. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil kajian
pustaka yang mereka lakukan, terdapat 19 skill dan 16 di antaranya adalah soft

skill yang dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja.

Penelitian Riyanita, Yusmansyah, & Widiastuti (2018) mengenai soft skill yang
dimiliki mahasiswa dalam kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir pada jurusan
IPS FKIP Universitas Lampung dalam kategori High Order Thinking Skill paling
rendah memiliki tingkat presentase 9,4 % , sedang 78,1% , dan tinggi 12,5%.
Sedangkan penelitian yang dilakukan pada jurusan seni tari FKIP Universitas
Lampung terdapat presentase rendah 0%, sedang 37%, dan tinggi 63% .
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat di simpulkan bahwa keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada mahasiswa tingkat akhir pada FKIP Universitas

Lampung tergolong sedang.

Menurut penelitian yang dilakukan Dinatha dan Kua (2019) yang berjudul
Pengembangan Modul Pratikum Digital Berbasis Nature Of Science (NOS) untuk
Meningkatkan Higher Order Thinking Skill (HOTS) menyatakan bahwa melalui
perbandingan kelas eksperimen yang menggunakan modul HOTS memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi lebih baik daripada kelas kontrol yaitu yang

menggunakan media konveksi biasa tanpa berbasis HOTS.

Menurut Raehanah (2021) dalam skripsi nya yang berjudul Pengembangan Modul
Eksperimen Kimia Sekolah Berbasis Project Based Learning Untuk Melatih
Keterampilan HOTS Mahasiswa, bahwa melalui modul untuk meingkatkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa dilakukan melalui project yang disebut

Project Based Learning (PjBL) dengan cara melatih mahasiswa dalam
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menghadapi suatu pekerjaan berupa dasarnya yaitu memecahkan permasalahan

atau mengambil suatu keputusan baik individu maupun kelompok.

Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa relevansi ketiga penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu sama — sama membahas mengenai soft skill,
pengembangan modul, dan modul High Order Thinking Skill. Sedangkan
perbedaan nya yaitu dalam penelitian ini ada didalam isi nya, penelitian ini
membahas mengenai pengembangan modul High Order Thinking Skill untuk

kesiapan mahasiswa FKIP menjadi calon guru kedepannya.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

pengembangan. Di dalam penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah hasil
berupa produk modul hasil pengembangan. Model pengembangan merupakan

dasar dalam pengembangan suatu produk yang akan dihasilkan (Sa’adah, 2021).

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk merancang pengembangan media
pelatihan berupa modul yang berisi tentang soft skill terutama “High Order
Thinking Skill”, dengan adanya modul pengembangan ini diharapkan mampu
memfasilitasi mahasiswa tingkat akhir dalam berpikir kritis sebelum memasuki
dunia kerja. Prosedur dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE, yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Karena model pengembangan ADDIE merupakan model penelitian
yang alurnya sistematis dan cocok untuk digunakan sebagai pengembangan pada
modul pelatihan skill mahasiswa (Azwar dalam Rustandi, 2021).

Dalam model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan dalam proses nya antara
lain, Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development),

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).
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Tahapan pelaksanaan metode ADDIE

N

oz G G
| =

Development :

Gambar 2 Tahapan Model ADDIE
(Sumber : Anglada,2007)

Prosedur penelitian ini mengadaptasi dari model pengembangan ADDIE seperti
pada gambar di atas. Peneliti memodifikasikan model pengembangan ADDIE
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa FKIP. Pada sebuah penelitian terdapat

tahapan — tahapan dalam pelaksanaannya, antara lain.
a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap Analisis adalah suatu tahapan awal dalam penelitian pembuatan dan
pengembangan produk melalui pengumpulan informasi-informasi mengenai
kebutuhan mahasiswa. Tahap ini bertujuan untuk menganalisis masalah yang ada
di lapangan sehingga diperoleh informasi tentang kebutuhan pembuatan dan
pengembangan produk. Pada tahap analisis ini yang perlu dilakukan adalah
analisis kebutuhan/ analisis masalah yang ada di FKIP Universitas Lampung dan
analisis kebutuhan mahasiswa akhir di FKIP Universitas Lampung. Untuk
mengetahui kebutuhan dari mahasiswa FKIP maka akan dilakukan analisis

kebutuhan.
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b. Tahap Desain (Design)
Tahap desain dilakukan setelah diperoleh informasi dari tahap analisis. Data dan
temuan dari tahap analisis digunakan sebagai dasar perancangan media
pembelajaran. Tahap desain berfokus pada perancangan isi materi mengenai Soft
Skill “High Order Thinking Skill” yang di fokuskan pada beberapa aspek yaitu :
a. Perancangan Modul
Perancangan modul dapat dilakukan dengan menentukan desain, warna dan
susunan dari modul itu sendiri. Dalam menentukannya pun diperlukan
pertimbangan seperti kontras warna,pemilihan logo atau gambar yang
mewakili kata tertentu, dan penataan isi materi agar terlihat rapih.

b. Isi materi tentang Soft Skill “High Order Thinking Skill”
Materi yang dicantumkan didalam modul HOTS terdiri dari pengantar materi
tentang soft skill, berpikir Kritis, pemecahan masalah kreatif, empati, dan
proaktif. Selain itu, menjelaskan bagian-bagian dari materi inti dan soal

pemanasan serta kasus-kasus yang perlu di selesaikan oleh mahasiswa.

C. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah tahap analisis dan tahap desain selesai dilakukan, maka selanjutnya

dilakukan tahap pengembangan. Tahap ini merupakan tahap pengembangan

dengan cara membuat media pembelajaran yang baru sesuai kebutuhan
mahasiswa. Setelah media dibuat, maka dilakukan uji fungsional sebelum
dilakukan validasi terhadap media tersebut untuk direvisi.

1. Pembuatan modul Soft Skill “High Order Thinking Skill” dengan buku
petunjuk penggunaan untuk mempermudah pemahaman tentang materi dan
penggunaan medianya. Media ini dibuat berdasarkan rancangan yang ada
pada tahap desain.

2. Uji fungsional Untuk mengetahui keberfungsian modul tersebut, maka
dilakukannya suatu uji fungsional sebelum kemudian dilakukannya pengujian
kelayakan. Pengujian ini peneliti lakukan dengan cara membandingkan teori
Soft Skill “High Order Thinking Skill” terhadap realita berpikir tingkat tinggi
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yang di miliki mahasiswa tingkat akhir, yang dapat dilakukan melalui
penyebaran kuesioner mahasiswa.

3. Validasi Ahli setelah modul dibuat, untuk mengetahui kelayakan penerapan
modul sebelum diuji coba kepada pengguna. Validasi ahli ini dilakukan pada
validator ahli yaitu ahli media dan ahli materi untuk mendapatkan kritikan,
masukan dan saran pada proses pengembangan modul.

4. Revisi Produk hasil review validator terhadap modul Soft Skill “High Order
Thinking Skill” dilakukan untuk merevisi modul sebelum diuji coba kepada
pengguna. Saran perbaikan dari hasil validator ahli dijadikan acuan untuk

perbaikan modul penngembangan Soft Skill “High Order Thinking Skill .

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir di FKIP
Universitas Lampung. Selama uji coba berlangsung, peneliti membuat catatan
tentang kekurangan dan kendala yang masih terjadi ketika produk tersebut
diimplementasikan, selain itu mahasiswa juga diberi kuesioner respon mengenai
penggunaan modul mengenai Soft Skill “High Order Thinking Skill” yang

digunakan sebagai data kepraktisan modul.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan proses untuk menganalisis pada tahap implementasi
seperti kekurangan dan kelebihan modul. Tahap evaluasi dapat dilihat melalui
jawaban responden mahasiswa yaitu mengenai kelebihan apa yang terdapat pada
modul, kekurangan dari modul, hal yang disenangi dan hal yang tidak disenangi
dari modul. Melalui jawaban dari responden mahasiswa , dapat dijadikan sebagai

bahan evaluasi modul.

3.2 Subjek Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang terpaparkan diatas, subjek dalam

penelitian ini yaitu mahasiswa tingkat akhir sebanyak 15 responden, dengan
teknik pengambilan subjek menggunakan purposive sampling dengan Kkriteria
mahasiswa sebagai berikut ; 1) Mahasiswa FKIP semester 6-8, 2) Mahasiswa
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sedang menyusun skripsi, 3) Mahasiswa angkatan 2019-2020 dan 4) Sudah tidak
ada perkuliahan.

3.3  Tempat Pengambilan Data Dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Pengambilan Data

Tempat pengambilan data dalam penelitian ini akan dilaksanakan di lingkungan
FKIP Universitas Lampung.

3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai April tahun 2023. Berikut

rincian pelaksanaan kegiatannya.



Tabel 3.1 Rincian kegiatan Penelitian
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No

Kegiatan

Bulan

Des-23

Menyusun
BAB 1-5

Izin
Penelitian

Merancang
Modul

Validasi
modul oleh
ahli

Uji coba

modul &
pengisian
kuesioner

Analisis
data dan
hasil
penelitian
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3.4 Data Penelitian
Dalam penelitian diperlukan pengumpulan data sebagai sumber untuk

didapatkannya informasi. Bentuk — bentuk data dibagi menjadi 2 yaitu data

kuantitatif dan data kualitatif sebagai berikut:

3.4.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat di hitung dan diukur, data
kuantitatif yang dibutuhkan berdasarkan hasil respon dosen dan mahasiswa
terhadap produk modul tersebut. Kemudian, hasil dari penilaian validasi modul
yang merupakan respon dari ahli media dan ahli materi atau dosen akan
dikelompokkan dalam kriteria validasi. Sedangkan respon yang dikumpulkan dari
mahasiswa dapat dikelompokkan dalam kriteria kepraktisan modul yang di

kembangkan.

3.4.2 Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan jenis data yang mana variabel dalam penelitian tersebut
tidak dapat di hitung dan diukur, melainkan digambarkan atau di deskripsikan.
Data kualitatif dapat dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang
menghasilkan 2 jenis data yaitu data validasi modul dan data validasi kepraktisan
modul, yang dapat di uraikan sebagai berikut.

a. Data validasi modul, merupakan data yang diperoleh dari hasil respon ahli
media dan ahli materi berbentuk saran dan komentar terhadap produk modul
dan isi materi yang berkaitan tersebut melalui lembar validasi modul.

b. Data validasi kepraktisan modul, merupakan data yang diperoleh dari hasil
respon mahasiswa berbentuk saran dan komentar setelah menggunakan

produk modul.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Creswell (2016) dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara dalam
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan materi
audio-visual. Namun dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik

pengumpulan data melalui kuesioner.
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3.5.1 Penyebaran Kuesioner

Dalam penelitian ini, penyebaran kuesioner dilakukan kepada ahli materi dan ahli
media yaitu dosen serta kepada mahasiswa tingkat akhir FKIP Universitas
Lampung. kuesioner yang akan disebarkan memuat 10 pertanyaan tertutup dan 5

pertanyaan terbuka.

a) Lembar Kuesioner Respon Mahasiswa
Lembar kuesioner respon mahasiswa digunakan untuk memperoleh data
tentang respon mahasiswa terhadap penggunaan modul. Hasil dari
penyebaran kuesioner ini akan digunakan untuk menunnjukkan kepraktisan
modul,untuk lembar kuesioner respon mahasiswa tersaji pada lampiran 3

halaman 74. Kisi — kisi kuesioner dapat disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 3.2 Kisi — Kisi Lembar Kuesioner Respon Mahasiswa

Kriteria Indikator ltem

Modul dapat membantu

memahami materi 1

Penyampaian materi
Kemudahan mudah dipahami 3
penggunaan Materi yang disampaikan

runtut dan sistematis 7

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah dan 2
kebutuhan materi

Soal vyang diberikan
dapat membantu 5
mahasiswa melatih
dalam berpikir tingkat
tinggi

Memiliki tampilan yang

menarik 6
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Kriteria Indikator Item
Daya tarik Pemilihan warna yang
sesuai komposisi 8

Isi materi tentang HOTS

disajikan dengan 9
menarik

Pemiliha

gambar/ilustrasi  sesuai 10
komposisi

Modul dapat digunakan

Efisiensi sebagai sarana secara 4
mandiri maupun
kelompok

3.6  Validasi Modul
Validasi modul dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji kesesuaian modul

dengan konsep berpikir tingkat tinggi , serta tingkat keterbacaan modul, dalam arti
sejauh mana modul yang dihasilkan dapat dipahami oleh pengguna. Validitas isi
diuji melalui expert judgement, dan validitas keterbacaan. Validasi modul

penelitian ini melalui beberapa tahap, yaitu:

1. Produk awal yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing divalidasi oleh
dosen ahli materi dan dosen ahli media, untuk diberikan komentar dan saran
yang digunakan untuk revisi I.

2. Hasil revisi | divalidasi kembali oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media
hingga memperoleh hasil yang layak untuk diujicobakan kepada pengguna
yaitu mahasiswa. Data dari ahli materi, ahli media, mahasiswa tingkat akhir,
akan diolah untuk dapat memperoleh informasi mengenai kelemahan
pengembangan modul Soft Skill “High Order Thinking Skill”, sehingga akan
dapat direvisi kembali untuk menjadi sebuah modul yang baik dan layak

digunakan dalam meningkatkan soft skill HOTS mahasiswa.
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a) Lembar Validasi Modul

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh validasi dari ahli media dan
ahli materi terhadapa modul yang dikembangkan. Hasil validasi pada modul
ini akan digunakan untuk menunjukkan tingkat dari validitas pada modul
yang dikembagkan, untuk lembar validasi ahli materi tersaji pada lampiran 4
halaman 77 dan ahli media tersaji pada lampiran 5 halaman 82. Kisi-kisi

validitas modul dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Kisi — Kisi Lembar Validitas Modul Ahli Materi

Kriteria Indikator

Kesesuaian materi

Keakuratan materi dan sumber

Aspek kelayakan isi Mendorong semangat pembaca

Menilai pernyataan

Pemecahan masalah dengan

berbagai cara

Tampilan penyajian
Aspek kelayakan penyajian Penyajian isi dan materi

Efisiensi penyajian

Kesesuaian kaidah

Aspek kelayakan bahasa Komunikatif dan interaktif

Tabel 3.4 Kisi — kisi Lembar Validasi Modul Ahli Media

Kriteria Indikator

Ukuran sesuai standar ISO

Aspek kelayakan Ukuran Ukuran sesuai isi materi

Desain Sampul

Aspek Desain Sampul Desain Isi
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3.7 Validasi Instrumen Penelitian
3.7.1 Validasi Modul
Beberapa tahap dilakukan untuk mencapai diperolehnya modul yang sesuai dan

dapat dipahami oleh pembaca sebagai berikut.

a. Langkah pertama, dilakukan validasi isi modul. Bentuk modul awal yang
sudah dikembangkan oleh tim peneliti kemudian didiskusikan dalam
kelompok ahli media yang merupakan dosen untuk mendapatkan expert-
judgement. Dalam hal ini yang dicermati adalah validitas isi dalam modul. Isi
modul dibandingkan dengan konsep teoritik yang mendasari.

b. Langkah kedua melakukan uji validitas keterbacaan di lapangan. Langkah ini
bertujuan agar apabila modul yang dikembangkan belum memadai, maka
dapat dilakukan revisi yang diperlukan, baru setelah itu dilakukan ujicoba
pada kelompok yang lebih besar.

3.7.2 Validasi Lembar Kuesioner Respon Mahasiswa

Validasi kuesioner respon untuk mahasiswa di peruntukkan kepada dosen
Bimbingan dan Konseling Universitas Lampung untuk diterima saran serta
masukkan nya sebagai arahan dalam perbaikan instrumen kuesioner sebelum di

uji coba kan dan di pergunakan kepada mahasiswa.

3.8 Teknik Analisa Data

Menurut Cresswell (2016) analisis data merupakan proses berkelanjutan yang
membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan
analitis dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Teknik analisa data

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain;

3.8.1 Analisis Data Kuantitatif

Analisa dari data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul
dari kuesioner. Nilai dari data kuantitatif didapat dari pada tahap penelitian
validasi desain yang dilakukan oleh dosen ahli media dan uji pemakaian produk

yang dilakukan oleh mahasiswa.
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Analisis kevalidan modul

Analisis kevalidan modul digunakan untuk menguji kelayakan modul yang
dikembangkan serta menguji kesesuaian antara modul dengan materi.
Jawaban kuesioner validasi ahli menggunakan skala likert, dengan
menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono 2012).
Dimana setiap item soal pada kuesioner disediakan 4 (empat) jawaban dengan

skor masing-masing sebagai berikut:

Tabel 3.5 Skala Penilaian Jawaban Responden

No Skor Keterangan
1 4 Sangat setuju
2 3 Setuju
3 2 Tidak setuju
4 1 Sangat tidak

setuju

Selain itu, dilakukan uji validasi ahli materi dan ahli media untuk menilai produk

modul “High Order Thinking Skill”. Adapun rumus menurut Aiken's dalam

(Azwar, 2021) untuk menghitung hasil validator adalah sebagai berikut:

__ s
" n(c-lo)
Keterangan :
\Y - Nilai validitas
s : Jumlah keseluruhan penilaian ahli setiap aspek
n : jumlah responden
c . Angka penilaian validitas yang tertinggi
r : Rating yang diberikan oleh seorang penilai
S 2 r-lo

Setelah hasil validasi masing-masing ahli, maka akan dilakukan validasi

gabunngan dengan rumus sebagai berikut:

_ Val+ Va2 + Va3
- 3
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Keterangan :

\Y/ : Validasi gabungan
V1 : Validasi Ahli 1
V2 : Validasi Ahli 2
V3 : Validasi Ahli 3

Penilaian dan hasil dari Validasi Ahli masing-masing dan gabungan sudah
diketahui, untuk melihat kriteria hasil dapat dilihat pada kriteria validasi menurut
Azwar (2012) menyatakan bahwa yang digunakan dalam validitas ahli pada tabel

validitas aiken’s v tertera pada lampiran 8 halaman 133.

b. Analisis kepraktisan modul

Kepraktisan modul yang dikembangkan dapat dianalisis melalui analisis respon
mahasiswa terhadap penggunaan modul. Berikut adalah deskripsi penentuan
ukuran penilaian kepraktisan modul beserta bobot nilainya ditunjukkan pada
Tabel 3.6 sebagai berikut

Tabel 3.6 Kriteria Penilain Kuesioner

Kategori Skor
Positif Negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju

Tidak setuju

N W

2
3
4

Sangat tidak setuju
(Sumber: Akbar, 2013)

Analisis skor respon siswa yaitu dilakukan dengan cara mengalikan jumlah respon
mahasiswa tersebut dengan bobot nilainya, dan kemudian dijumlahkan hasilnya.

Berikut merupakan rumus yang digunakan.

p =I5 100%
=—X
TSh 0

Keterangan :
P - Nilai presentase
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TSe : Total Skor Jawaban Mahasiswa
TSh  : Total Skor Yang di Harapkan

Untuk melakukan analisis dari jawaban mahasiswa atau responden digunakan
statistik deskriptif atau kriteria penilaian dalam bentuk rentang skor. Kriteria
penilaian kepraktisan modul atau respon mahasiswa adalah sesuai dengan tabel

dibawah ini :

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Hasil Respon Mahasiswa

Kategori Bobot Nilai Nilai
(100%)
Sangat tidak praktis 1 01,00-50,00%
Tidak praktis 2 50,1 — 70,00%
Praktis 3 70,01 — 85,00%
Sangat Praktis 4 85,01 — 100%

(Sumber: Akbar, 2013)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan proses pengembangan dan
kualitas dari modul yang telah peneliti kembangkan. Modul yang di kembangkan
merupakan modul untuk melatih soft skill mahasiswa FKIP Universitas Lampung
dibidang High Order Thinking Skill (HOTS) yang meliputi berpikir kritis,
pemecahan masalah kreatif, empati dan proaktif. Proses pengembangan modul
dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis
(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi) & Evaluation (evaluasi). Berdasarkan hasil penelitian serta
pembahasan yang telah peneliti lakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
kualitas modul soft skill "HOTS" untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada mahasiswa tingkat akhir FKIP Universitas Lampung
memenuhi kriteria validitas dan kepraktisan. Modul soft skill "HOTS" dinyatakan
valid berdasarkan hasil penilaian ahli materi menunjukkan bahwa hasil review ahli
materi secara keseluruhan rata-rata nya memiliki nilai V=0,76; v > 0,67 ada pada
kategori valid. Selanjutnya hasil penilaian ahli media menunjukkan bahwa hasil
review ahli media secara keseluruhan rata-rata nya memiliki nilai V=0,89 ; v >
0,83 ada pada kategori valid. Selanjutnya modul juga dinyatakan praktis untuk
dapat dipergunakan oleh mahasiswa tingkat akhir FKIP Unila berdasarkan hasil
kuesioner respon mahasiswa dengan rata-rata sebesar presentase yaitu 81,9%
(praktis). Modul sudah dapat digunakan oleh mahasiswa untuk meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi.

52  Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul soft skill* High Order
Thinking Skill" yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada mahasiswa FKIP Unila, peneliti memberikan dapat memberikan saran

sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Bagi Fakultas KIP

Bagi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP) yaitu melalui UPKT,
modul soft skill ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi yang dapat
digunakan kepada mahasiswa di dalam fakultas tersebut untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi mereka guna mempersiapkan diri

memasuki dunia kerja.

Bagi Program Studi
Untuk program studi, modul ini dapat memfasilitasi mahasiswa akhir dalam
mempersiapkan diri, agar setelah lulus dapat bermanfaat untuk memasuki

dunia kerja.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya dapat di tambahkan keterlibatan mahasiswa dari
program studi lainnya di FKIP UNILA agar modul soft skill”’HOTS” dapat
dimanfaatkan untuk mahasiswa dari beragam latar belakang pendidikan.
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